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PENGARUH PEMBIAYAAAN MUDHARABAH,
MUSYARAKAH, MURABAHAH, DAN IJARAH TERHADAP
PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SYARIAH DI
INDONESIA

ABSTRACT

This research aims to show empirical evidence about the effect of mudharabah
financing, musyarakah, murabahah, and ijarah on profitability. The dependent
variables in this study were profitability while the independent variables in the
study were mudharabah, musyarakah, murabahah, and ijarah. This study uses
secondary data, this research data in the form of annual financial statements on
Islamic banking registered with Bank Indonesia which has been officially
published. The research method used is purposive sampling with a sample of 9
Islamic banking companies registered with Bank Indonesia during 2015 - 2019.
The data analysis method used in this study is multiple linear regression using the
help of a computer program that is SPPS version 16.

The results of this study showed that mudharabah and murabahah financing had a
positive effect, while the financing of musyarakah and ijarah had no effect on
profitability.

Keywords: Mudharabah, musyarakah, murabahabh, ijarah, profitability
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PENGARUH PEMBIAYAAAN MUDHARABAH,
MUSYARAKAH, MURABAHAH, DAN IJARAH TERHADAP
PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SYARIAH DI
INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan bukti empiris tentang pengaruh
pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah terhadap
profitabilitas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas
sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah mudharabah,
musyarakah, murabahah, dan ijarah. Penelitian ini menggunakan data sekunder,
data penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan pada perbankan syariah yabg
terdaftar di Bank Indonesia yang telah resmi dipublikasikan. Metode penelitian
yang digunakan adalah purposive sampling dengan sampel sebanyak 9 perusahaan
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama tahun 2015 — 2019.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda menggunakan bantuan program komputer yaitu SPPS versi 16.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan mudharabah dan
murabahah berpengaruh positif, sedangkan pembiayaan musyarakah dan ijarah

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Mudharabah, musyarakah, murabahabh, ijarah, profitabilitas
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INTISARI

Pertumbuhan Ekonomi dalam pembangunannya tidaklah terlepas dari peran
serta sector lembaga syariah. Lembaga syariah pada prinsipnya sebagai
lembaga intermediasi, menghimpun dana dari masyarakat yang mengalami
surplus dana dan menyalurkannya kepada msyarakat yang membutuhkan
modal. Adanya persaingan dalam berbisnispun membuat semakin banyak
lembaga-lembaga yang menyediakan penyaluran dana untuk memenuhi
kebutuhan kehidupan masyarakat dan menawarkan produk pembiayaan untuk
berbisnis tersebut. Adanya kerjasama dalam bentuk pembiayaan ini sudah pasti
memberikan keuntungan bagi pihak bank dan nasabah. Pendapatan dari
pembiayaan ini akan digunakan untuk pengembalian modal bank.

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain yang membutuhkan guna mendukung investasi atau
melancarkan bisnis yang telah direncanakan. Sesuai dengan tujuan pembiayaan,
yaitu memicu gairah untuk melakukan usaha baik dalam usaha perdagangan
atau pun jasa (Antonio, 2003:163). Karena itulah dalam menjalankan suatu
bisnis, pebisnis akan selalu berhubungan dengan bank untuk memperoleh
bantuan permodalan dalam bentuk pembiayaan diantaranya mudharabah,
musyarakah, murabahah, ijarah di bank syariah. Hal ini diharapkan memberikan
sebuah kontribusi terhadap profitabilitas bank syariah. Semakin lemah
profitabilitas pada bank akan menyebabkan bermasalahnya penyaluran dana.
Sebaliknya semakin tinggi profitabilitas bank, semakin tinggi tingkat kinerja

bank syariah. Meningkatnya profitabilitas yang dilakukan Bank Umum Syariah



juga menunjukan kekuatan kinerja bank syariah dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional.

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip
bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan
bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam
bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan
dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif
dalam bertransaksi keuangan (Bl, 2014). Dengan menyediakan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih
bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang
kredibel dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali(BI, 2014).

Adanya keuntungan yang didapat juga berdasarkan oleh jumlah besar modal
yang disertakan dalam usaha tersebut. Setiap produk bank syariah memberikan
keuntungan bagi pihak bank syariah. Keuntungan yang diperoleh dapat dilihat
dari tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan rasio keuangan. Rasio
keuangan yang digunakan adalah Return Of Assets (ROA). ROA penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama dapet dihasilkan laba yang lebih besar
(Sudana, 2011:22). Adapun faktor — faktor utama yang dapat mempengaruhi
profitabilitas perbankan syariah yaitu pembiayaan mudharabah, musyarakah,

murabahah, dan ijarah.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

“Sekolahpun keliru bila ia tidak tahu diri bahwa peranannya tidak seperti yang
diduga selama ini. la bukan penentu gagal tidaknya seseorang anak. la tak berhak

menjadi perumus masa depan.”

( Goenawan Mohamad )

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

bersama kesulita itu ada kemudahan.”

(QS. Al Insyirah5-6)

Persembahan :

Skripsi ini saya persembahkan kepada :

1. Kedua orang tua saya yang selalu memberikan doa terbaik untuk sya agar sya
menjadi orang yang berhasil dan sukses.

2. Untuk para sahabat dan teman tersayang yang sudah memberikan semangan
dalam setiap langkah.

3. Untuk dosen pembimbing, Ibu Dr. Dra. Winarsih S.E., M.Si., CSRS., CSRA

yang telah membimbing saya dengan penuh kesabaran.

Xi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikumwarahmatullahiwabarokatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan segala
limpahan rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan usulan penelitian pra skripsi ini. Shalawat serta salam
senantiasa kita haturkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penerang
kalbu bagi umatnya yang insyaallah kita nantikan syafaatnya di Yaumul
Qiyamah. Atas doa serta bantuan dari berbagai pihak, penulis dapat
menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN
MUDHARABAH, MUSYARAKAH, MURABAHAH, DAN IJARAH
TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SYARIAH DI
INDONESIA (Studi Kasus 2015 —2019)”

Skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta
dukungan dari berbagai pihak. Sehingga pada kesempatan kali ini penulis
menyampaikan rasa terima kasih dengan tulus kepada :

1. Allah Subhanahu WaTa’ala pencipta seluruh alam semesta beserta
isinya.
2. Ibu Prof. Olivia Fachrunnisa, S.E., M.Si., PhD. Selaku Dekan

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

3. Ibu Dr. Dra. Winarsih, S.E., M.Si.,, CSRS., CSRA. selaku Ketua

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan

Agung.

4. 1bu Dr. Dra. Winarsih, S.E., M.Si., CSRS., CSRA. selaku Dosen

xii



Pembimbing yang telah meluangkan waktunya dengan sangat sabar
untuk memberikan bimbingan, motivasi, masukan-masukan,
pengarahan dan saran yang sangat berguna bagi penulis.

5. Seluruh dosen dan staf pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Sultan Agung, yang telah memberikan ilmu dan pengalaman yang
sangat bermanfaat bagi penulis.

6. Kedua orang tua yang selalu mendukung, memotivasi, dan memenuhi
kebutuhan selama berkuliah di Universitas Islam Sultan Agung.

7. Kuncoro, Rere, Garin, Dila dan teman-teman lainnya yang selalu
memberikan semangat, mendukung dan menemani dalam setiap
proses untuk bisa dan segera dalam menyelesaikan pra skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa pra skripsi ini masih banyak kekurangan

karena keterbatasan. Namun besar harapan penulis semoga pra skripsi ini

memberikan manfaat bagi para pembaca.

Semarang, 25 Agustus 2021

Yang membuat pernyataan

Annis Puspitasari

NIM. 31401505908

xiii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......coiiiiiiie et iv
PERNYATAAN PERSETUJUAN UNGGAH KARYA ILMIAH ..........ccoeenes \Y
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ................. vi
KATA PENGANTAR ..ttt Xii
DAFTAR TSI ...ttt bbb Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt bbb XVii
DAFTAR GAMBAR ... XViil
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt sttt XiX
BAB 1 .....ooooicicencnincrrnnnn s i I e, . ... oeoseeeeseeseearesenssnsnnnnnns 1
PENDAHULUAN =B % 0. L B ATl ..., 1
1.1 LataBellKane .y i . 4. T ... 1
1.2 _JRUSSSEMATSEISIT .. /7 S ) | PR 7 T .. 6
1.3 \RENENMOAT RO it i Sl T ... S 6
1.4 Y UlSGE=RenEIER SR . A . 7
15 MAllIEEERNEIE .. .....ccoovr . S S e N...................... 7
BAB I1......0 N W S A0, . TN T ... N N........................ 9
TINJAUAN PUSTAKA oottt sntee e st e e sna et e e snae e e snae e e snaeeenneeas 9
2.1  LandgS iR iy, AT ey, J............................. 9
211  StewardsDig-The DY vui et ol Rt fl -« ceeceeceereseesreennaneas 9

2.2  Variabe)l Benelitigipe 3 ¢ dhi ittt J . .............................. 10
2.2.1  ProfitabilitaS ... 10
2.2.2  Pembiayaan Mudharabah............ccccociiiiiiiiiiini 12
2.2.3  Pembiayaan Musyarakah.............ccccociiiiiiiniiii 13
2.2.4  Pembiayaan Murabahah ............cccocoooiiiiiiiii 13
2.2.5 Pembiayaan ljarah...........cccocoiiiini 14

2.3 Penelitian Terdahulu...........ccooooiiiiiiii 14
2.4  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis ..........cccccovvvevieiiievinnnn, 18
241  Kerangka Pemikiran TeONIIS .......ccooerienieriiiie e 18
2.4.2  Pengembangan HipOteSIS.........cccvieiiiiiiiinii e 21

Xiv



BAB T .o 26

METODE PENELITIAN ..ottt 26
3.1 JeniS PENEIITIAN ...cueiiiiieece e 26
3.2 Definisi dan Pengukuran Variabel ..............cccooniiiiiinn 26

3.2.1  Variabel Dependen Penelitian............ccocooviiiiiiiiiiciencnce 26
3.2.2  Variabel INdependen.........cooieieiiiiiiieieeeeeeee e 28
3.3 Populasi dan Sampel ...........cccooveiiiiiiiei 32
3.3.1  POPUIBSI ..c.eececece s 32
3.3.2  SAMPEL ..o 33
3.4 Jenis dan SUMDEr Data .......ccoovueieniiiiiiiiie e 33
3.5  Teknik Pengumpulan Data............ccccccciriiiiiiciicie e 34
3.6 Metode Analisis®Data... . 2., L B A Ml . 34
3.6.1  Teknik Analisis Statistik Deskriptif ............cccoovveviiieiiicieiee. 35
3.6.2  Metode Analisis Regresi Linier........c..ccccoeviiviiiviviiinece e, 35
3.6 S, S LTSI [l . (. T . ... S l............... 37
3.6.4  UjiKebaikan Model........c.cccoiiiiiiiiiiiieiiicse e e 42
3.6.5 | e ERRETIRQIESIS- . ... T e S . .................. 43

BAB IV ... 0 .. T S . A0 . TN TR ... D N...................... 46

HASIL DAN PEMBAHASAN ... ..ottt see e siee s e sae e nnnee e 46
4.1  Hasil Penelitian ..o s e 46

411  DesKiipsi-oaiRE -t st st rmmmtiimatar . - ceeceeceresersresseanens 46
412  Deskiipsipanmiabel ¢ s et et ml £ ... 47
4.1.3  UJi AsumsSi KIASIK..........ccoooiii e 51
4.1.4  Uji Analisis Linier Berganda .........ccccocooviiiinininicienc s 56
415  Uji Kebaikan Model.........ccooiiiiiiiiiiiiieeese e 58
4.1.6  Pengujian HIPOTESIS.......ccoooiiiiiiiiiiie et 60
4.2 Pembahnasan .........cccociiiiiiiie s 62
4.2.1  Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas ...................... 62
4.2.2  Pengaruh Musyarakah terhadap Profitabilitas ......................... 63
4.2.3  Pengaruh Murabahah terhadap Profitabilitas........................... 64
4.2.4  Pengaruh ljarah terhadap Profitabilitas ...........ccc.ccocoiivinnnnnnne 65

XV



PENUTUP ..ottt e e e e e s esaeeeeans 67
51  KeSIMPUIAN ..o 67
5.2  Keterbatasan PenuliSan .........ccccoeiieiiiieiienise e 67
5.3 SAIFAN ...t 68
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt snae e saae e nnneeen 69
LAMPIRAN ...ttt sttt ettt ettt e nearesnens 73

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu.............cccoooirierinieeeeeeeeee e 15
Tabel 2 Tabel 4.1 Sampel Penelitian ..........cccccooveeiieeeeiieeeeceeeeeee e 46
Tabel 3 Tabel 4.2 Sampel Perbbankan Syariah ...........ccccocevivieveiiiiececeeee e, 47
Tabel 4 Tabel 4.3 DeSCriptive STALISTICS .......ccecveererirenierieieieeeeee e 48
Tabel 5 Tabel 4.4 Uji NOrmalitas.........cccoveeeviiieecieieceeseceeese et 52
Tabel 6 Tabel 4.5 Uji MUltiKoOlINEAritas ............cccceveeeeiieieiccecee e 53
Tabel 7 Tabel 4.6 Uji AULOKOIEIaSI.........cceiveieieieiriisiecscecee e 54
Tabel 8 Tabel 4.7 Model Persamaan REQIESi ......cccvevevireerinieeiesieceece e 56
Tabel 9 Tabel 4.8 Uji StatiStik F.........cc.ooieiiiieeeeeeee e 58
Tabel 10 Tabel 4.9 Koefisien DetermingaSi ..........cccevveeeririerienieiesieeeese e 59
Tabel 11 Tabel 4.10 UJi T oottt st 60

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Gambar 2.1 Kerangka Konseptula

Gambar 2 Gambar 4.1 Uji Normalitas ............

Gambar 3 Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas

XViii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Perusanaan...........cocoeveeiiiiininenesececeeeseses e 74
Lampiran 2. Laporan Keuangan Tahun 2015.........c.ccccovieveiineeeeniceeseseeese e 75
Lampiran 3. Laporan Keuangan Tahun 2016...........ccccoveeeeiineeveesieeereseeeseeeenens 76
Lampiran 4. Laporan Keuangan Tahun 2017..........cccooeveviieiineneneneseeeeeeeeee 77
Lampiran 5. Laporan Keuangan Tahun 2018...........ccccovirieiineeieniseeseseeese e 78
Lampiran 6. Laporan Keuangan Tahun 2019.........ccccccevirieiineeeeneseecesreeee e 79

XiX



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan Ekonomi dalam pembangunannya tidaklah terlepas dari peran
serta sector lembaga syariah. Lembaga syariah pada prinsipnya sebagai
lembaga intermediasi, menghimpun dana dari masyarakat yang mengalami
surplus dana dan menyalurkannya kepada msyarakat yang membutuhkan
modal. Adanya persaingan dalam berbisnispun membuat semakin banyak
lembaga-lembaga yang menyediakan penyaluran dana untuk memenuhi
kebutuhan kehidupan masyarakat dan menawarkan produk pembiayaan untuk
berbisnis tersebut. Adanya kerjasama dalam bentuk pembiayaan ini sudah pasti
memberikan keuntungan bagi pihak bank dan nasabah. Pendapatan dari
pembiayaan ini akan digunakan untuk pengembalian modal bank.

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain yang membutuhkan guna mendukung investasi atau
melancarkan bisnis yang telah direncanakan. Sesuai dengan tujuan pembiayaan,
yaitu memicu gairah untuk melakukan usaha baik dalam usaha perdagangan
atau pun jasa (Antonio, 2003:163). Karena itulah dalam menjalankan suatu
bisnis, pebisnis akan selalu berhubungan dengan bank untuk memperoleh
bantuan permodalan dalam bentuk pembiayaan diantaranya mudharabah,
musyarakah, murabahah, ijarah di bank syariah. Hal ini diharapkan memberikan

sebuah kontribusi terhadap profitabilitas bank syariah. Semakin lemah



profitabilitas pada bank akan menyebabkan bermasalahnya penyaluran dana.
Sebaliknya semakin tinggi profitabilitas bank, semakin tinggi tingkat kinerja
bank syariah. Meningkatnya profitabilitas yang dilakukan Bank Umum Syariah
juga menunjukan kekuatan Kkinerja bank syariah dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional.

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip
bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan
bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam
bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan
dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif
dalam bertransaksi keuangan (Bl, 2014). Dengan menyediakan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih
bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang
kredibel dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali(BI, 2014).

Suatu bank akan dinilai baik kinerja usahanya apabila dinilai dari rasio
keuangannya, rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif
maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan
yang lainnya dari suatu laporan keuangan, salah satu rasio yang terpenting
adalah rasio profitabilitas menurut (Alwi, 2001:95). Profitabilitas dapat
dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja
suatu perusahaan (Sugiyarso, 2006:110). Profitabilitas juga mempunyai arti

penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam



jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan tersebut
mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang (Sofyan, 2008:305).
Apabila kinerja bank baik maka akan berpengaruh langsung tehadap laba yang
diperoleh yaitu dengan meningkatnya laba, namun apabila kinerja bank buruk
maka laba yang diperoleh akan turun (Syamsudin, 2009:61).

Adanya keuntungan yang didapat juga berdasarkan oleh jumlah besar modal
yang disertakan dalam usaha tersebut. Setiap produk bank syariah memberikan
keuntungan bagi pihak bank syariah. Keuntungan yang diperoleh dapat dilihat
dari tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan rasio keuangan. Rasio
keuangan yang digunakan adalah Return Of Assets (ROA). ROA penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama dapet dihasilkan laba yang lebih besar
(Sudana, 2011:22). Adapun faktor — faktor utama yang dapat mempengaruhi
profitabilitas perbankan syariah yaitu pembiayaan mudharabah, musyarakah,
murabahah, dan ijarah.

Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk
melakukan kerja sama usaha (Ismail, 2013:168). Dalam akad Mudharabah ini,
pihak bank (shahibul maal) menempatkan modal sebesar 100%, sedangkan
nasabah (mudharib) berperan sebagai pengelola usaha. Bagi hasil dari usaha
yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah yang telah disepakati
bersama (Ismail, 2013:168). Pendapatan yang diterima yaitu berupa bagi hasil

dengan nisbah (porsi) yang telah disepakati bersama.



Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama
(Antonio, 2010:90).Dalam pembiayaan musyarakah, bank syariah tidak
memberikan modal secara penuh, akan tetapi modal yang diberikan adalah
sebagian dari total keseluruhan modal yang dibutuhkan.

Murabahah adalah transaksi dengan prinsip jual beli. Transaksi dalam
prinsip murabahah berarti terjadi jual beli barang antara dua pihak penjual dan
pembeli dengan harga di atas harga pokok (harga pokok ditambah keuntungan)
yang disepakati oleh pihak penjual dan pihakpembeli (Nabhan, 2008:91).
Dalam murabahah penjual harus memberi harga produk yang ia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan tambahannya (Antonio, 2009:90-101).

Al ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa
melalui upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan kepemilikan
atas barang itu sendiri. Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh
perusahaan lease (Kasmir, 2013:172).

Penelitian ini mengacu pada penelitian Faiz Nurfajri dan Toni Priyanto
(2019) menunjukan bahwa murabahah memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, musyarakah memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
mudharabah memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan ijarah
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Ijarah adalah satu satunya

variable dalam penelitian ini yang tidak berpengaruh signifikan terhadap



profitabilitas karena ijaran memiliki proporsi pembiayaan terkecil dari semua
(Nurfajri & Priyanto, 2019).

Penilitian yang dilakukan oleh Soenarto (2017) bahwa mudharabah
memiliki pengaruh yang negative terhadap profitabilitas. Sedangkan, penilitian
yang dilakukan Purnama Putra dan Maftuhatul Hasanah (2018) membuktikan
bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profibilitas (ROE).
Kemudian menurut penelitian yang dilakukan Laila Rokhmah dan Euis
Komariah (2018) pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Ditha Nada
Pratama dkk (2017) menunjukan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Penelitian yang dilakukan
olen Purnama Putra dan Maftuhatul Hasanah (2018) menunjukan bahwa
pembiayaan murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
(ROE). Sedangkan, menurut penelitian Dewi Wulan Sari dan Mohamad Y usak
Anshori (2017) akad murabahah memiliki pengaruh signifikan dan negatif
terhadap profitabilitas (ROE). Penelitian yang dilakukan Ditha Nada Pratama
dkk (2017) membuktikan bahwa sewa ijarah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat profitabilitas. Sedangkan, menurut Eko Rahmadi (2017)
variable pembiayaan ijarah berpengaruh negative dan signifikan terhadap
profitabilitas di Bank Umum Syariah.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis lebih
lanjut mengenai pembiayaan terhadap profitabilitas di Bank Umum Syariah

karena terdapat Gap pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Data yang



digunakan dalam penelitian ini adalah data terbaruberupa Laporan Keuangan
Tahunan pada perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia 2015-
2019. Dengan ini hasil yang diperoleh akan lebih menggambarkan situasi

perbankan syariah pada saat ini.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian sebelumnya masih terdapat beberapa hasil yang tidak konsisten
mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah, murabahah, musyarakah,dan
ijarah terhadap profitabilitas. Oleh karena itu penelitian ini, rurmusan
masalahnya adalah “Bagaimana pengaruh mudharabah, musyarakah,

murabahah, danijarahterhadap profitabilitas”.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan maslah tersebut, maka pertanyaan penelitian sebgai

berikut:

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

2. Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?
3. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?



4. Apakah pembiayaan ljarah berpengaruh positif terhadap

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pembiayaan
Mudharabah terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pembiayaan
Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pembiayaan Murabahah
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pembiayaan ljarah

terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan

pemahaman mengenai pengaruh Pengaruh Pembiayaan Mudharabah



, Musyarakah , dan ljarah terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah

di Indonesia.

. Manfaat Akademis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi penelitian sejenis dan dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dari penelitian yang telah ada maupun yang akan

dilakukan

. Bagi Kalangan Praktisi
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur
dan acuan bagi para investor dalam memilih dan menentukan jenis

dan tempat investasi yang tepat.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Pada penelitian ini menggunakan Teori stewardship (Stewardship
Theory), dimana pada penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan ljarah sebagai variabel
independen. Sedangkan variabel Dependen yaitu Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.
2.1.1 Stewardship Theory

Teori stewardship merupakan suatu keadaan dimana manajer sebagai

steward lebih berfokus pada kepetingan bersama atau tujuan organisasi
bukanpada keinginan pribadi menurut Donaldson dan Davis (1991) dalam
Jannah (2016 ).Dalam penelitian Rashidpour dan Mazaheri (2013)
mendukung pendapat diatas bahwa stewardship theory lebih mengedepankan
kepentingan dan tujuan organisasi, teoriini berbeda dengan teori agensi
dimana manajer lebih mengedepankan tujuan pribadinya khususnya dalam
hal ekonomi.Oleh karena itu manajer yang berperan sebagai steward tergerak
untuk memenuhi keinginan principal dan tingkat loyalitas terhadap organisasi
lebih tinggi sebab steward berusaha untuk mencapai tujuan organisasinya.

Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kuat antara
kesuksesan organisasi dengan kinerja perusahaan sehingga profitabilitas akan

maksimal dan tujuan sesuai dengan harapan pemilik. Karena steward lebih
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melihat pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi dan bukan pada tujuan

individu (Marheni, 2017).

Variabel Penelitian
2.2.1 Profitabilitas

Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.Rentabilitas
suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas
suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah
modal perusahaan tersebut (Munawir, 2014:33).Menurut Sartono
(2010:122) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dengan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva,
maupun modal sendiri. Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
selama periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan.

Salah satu cara memperoleh informasi yang bermanfaat dari laporan
keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan,
salah satunya adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah
mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva

yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-



sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan

perusahaan. Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh

dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 2015:135).

Berdasarkan definisi dari berbagai sumber di atas dapat diketahui

bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan dapat

digunakan oleh perusahaan dalam menilai tingkat pengembalian investasi

dan penjualan berdasarkan dari jumlah laba yang diperoleh perusahaan.

Menurut Kasmir (2015:197) tujuan penggunaan rasio profitabilitas

bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan adalah:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Adapun manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas adalah untuk:

11
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1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri
2.2.2 Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh
pihak bank syariah untuk membiayai 100% kebutuhan dana dari suatu proyek/
usaha tersebut, sementara nasabah sesuai dengan keahlian yang dimilikinya
akan menjalankan proyek/usaha tersebut dengan sebaik-baiknya dan
bertanggungjawab atas kerugian yang mungkin terjadi. Bank syariah dan
nasabah dapat menentukan bagi hasilnya untuk masing-masing pihak
berdasarkan persentase pendapatan atau keuntungan bersih dari proyek atau
usaha tersebut sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan apabila rugi, akan
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu tidak disebabkan oleh
kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu disebabkan oleh kecurangan
atau kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab
sepenuhnya atas kerugian tersebut (Fatwa DSN No.07/DSN-MUI/1V/2000).
Menurut Adiwarman Karim (2008:21) berdasarkan kewenangan yang

diberikan oleh penyimpan dana prisnip mudharabah terbagi menjadi dua yaitu;
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1. Mudharabah mutlagah atau URIA (Unrestricted investment Account)
Mufdharabah mutlagah adalah kegiatan usaha yang cakupanya tidak
dibatasi oelh spesifikasi jenis usaha , waktu dan daerah bisnis sesuai
dengan permintaan pemilik dana.

2. Mudharabah mugayyadah atau RIA (Restricted Investment Account)
Mudharabah mugayyadah adalah kegiatan untuk usaha yangcakupanya
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu , dan daerah bisnis sesuai
dengan permintaan pemilik dana.

2.2.3 Pembiayaan Musyarakah

Bentuk umum dari bagi hasil adalah Musyarakah (Syirkah atau
syarikah). Hal ini dilandasi bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih
dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk sumber daya
baik yang berwujud ataupun tidak berwujud. Dalam penyaluran pembiayaan
bagi hasil berdasar Musyarakah, Undang-Undang Perbankan Syariah
memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan Akad Musyarakah
adalah kerja sama antara di antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu yang masing masing pihak memberikan porsi dana dengan ketentuan
bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan sedangkan kerugian
ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing pihak.

2.2.4 Pembiayaan Murabahah

Prinsip Murabahah umumnya diterapkan dalam pembiayaan pengadaan

barang investasi. Murabahah sangat berguna bagi seorang yang membutuhkan
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barang, tetap kekurangan dana. Nasabah meminta pada bank agar membiayai
pembelian barang tersebut dan bersedia menebusnya pada saat barang diterima.
2.2.5 Pembiayaan ljarah

Al-ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang ataujasa
melalui upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang
itu sendiri.Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan leasing,
baik untuk kegiatan operating lease maupun financiallease (Kasmir,
2013:172).Pembiayaan ijarah merupakan pembiayaan yang berprinsipkan
sewa-menyewa.Bank sebagai pemilik objek sewa dan nasabah sebagai
penyewa. Pembiayaan ijarahakan menghasilkan keuntungan yang bersifat
pasti. Bank akan memperoleh keuntungan dari besarnya biaya sewa yang telah
disepakati dengan nasabah di awal akad. Besarnya pendapatan yang diperoleh
bank dari pembiayaan ijarahakan berpengaruh terhadap perubahan laba bersih

Bank Umum Syariah.

Penelitian Terdahulu

Ringkasan pada penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya mengenai pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah, dan ljarah terhadap profitabilitas pada bank umum Syariah di

Indonesia.
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Tabel 1 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.

Peneliti, Tahun,

Variabel, Sampel,

Hasil

Judul Teknik Analisis
Dewi Wulan » Pembiayaan Murabahah berpengaruh

1. Sari, Mohamad Murabahah, negative terhadap ROE
Yusak Anshori Istishna, Bank Umum Syariah
(2017) Mudharabah, Istishna berpengaruh
Pengaruh dan Musyarakah negative dan tidak
Pembiayaan Profitabilitas signifikan terhadap ROE
Murabahah, Bank Syariah di Bank Umum Syariah
Istishna, Indonesia Mudharabah berpengaruh
Mudharabah, Periode Maret signifikan dan positif
dan Musyarakah 2015 — Agustus terhadap ROE Bank
terhadap 2016) Umum Syariah
Profitabilitas Regresi Linier Musyarakah tidak
(Studi Bank Berganda memiliki pengaruh
Syariah di terhadap ROE Bank
Indonesia Umum Syariah
Periode Maret
2015 — Agustus
2016)

2. Ditha Nada Pembiayaan Mudharabah berpengaruh
Pratama, Lia mudharabah, positif dan signifikan
Dwi pembiayaan terhadap tingkat
Martika, Teti musyarakah, profitabilitas
Rahmawati sewa ijarah Musyarakah berpengaruh
(2017) Pengaruh | » Profitabilitas positif dan signifikan
Pembiayaan terhadap tingkat
Mudharabah, profitabilitas
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Peneliti, Tahun,

Variabel, Sampel,

No. Hasil
Judul Teknik Analisis

Pembiayaan » PT. Bank Sewa ijarah berpengaruh
Musyarakah, dan Muamalat positif dan signifikan
Sewa ljarah Indonesia terhadap tingkat
Terhadap » Regresi Linier profitabilitas.
Profitabilitas Berganda

3. Eko Rahmadi » Murabahah, Murabahah berpengaruh
(2017) Analisis Mudharabah, positif dan signifikan
Pengaruh Musyarakah, terhadap profitabilitas
Pembiayaan ljarah Mudharabah berpengaruh
Murabahah, » Profitabilitas positif dan signifikan
Mudharabah, » Bank Umum terhadap profitabilitas
Musyarakah, dan Syariah Periode Musyarakah berpengaruh
ljarah Terhadap 2011 - 2016 negatif dan signifikan
Tingkat » Regresi Data terhadap profitabilitas
Profitabilitas di Panel ljarah berpengaruh
Bank Umum negative dan signifikan
Syariah Periode terhadap profitabilitas
2011-2016

4. Laila Rokhmah, » Mudharabah Mudharabah berpengaruh

Euis Komariah
(2017)
Pembiyaan
Mudharabah dan
Musyarakah
Terhadap
Profitabilitas
Pada Bank

dan Musyarakah

> Profitabilitas
> Bank Umum

Syariah di

Indonesia

» Regresi Linear

Berganda

secara signifikan
terhadap profitabilitas
Musyarakah tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
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Peneliti, Tahun,

Variabel, Sampel,

No. Hasil
Judul Teknik Analisis

Umum Syariah
di Indonesia

5. Soenarto (2017) » Murabahah, » Murabahah berpengaruh
The Influence of Mudharabah, positif.
Murabahah, Musyarakah, Mudharabah dan
Mudharabah, » Profitabilitas Musyarakah sama sama
Musyarakah,Fina | > Bank Sentral memiliki pengaruh yang
ncing Towards (Bank negative terhadap
Syariah Bank Indonesia) profitabilitas
Profitability » Regresi Linier

Berganda

6. Purnama Putra, » Mudharabah, Mudharabah tidak
Maftuhatul Musyarakah, berpengaruh terhadap
Hasanah (2018) Murabahah, profitabilitas ROE
Pengaruh ljarah Musyarakah berpengaruh
Pembiayaan » Profitabilitas negatif terhadap
Mudharabah, » 4 Bank Umum profitabilitas ROE
Musyarakah, Syariah Periode signifikan
Murabahah, 2013 — 2016 Murabahah berpengaruh
ljarah Terhadap » Regresi Linear positif signifikan

Profitabilitas 4
Bank Umum
Syariah Periode
2013 - 2016

Berganda

terhadap profitabilitas
ROE

ljarah berpengaruh
positif signifikan
terhadap profitabilitas
ROE
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No.

Peneliti, Tahun,
Judul

Variabel, Sampel,
Teknik Analisis

Hasil

Faiz Nurfajri,
Toni Priyanto
(2019)
Pengaruh
Murabahah,
Musyarakah,
Mudharabah,
ljarah terhadap
profitabilitas
Bank Umum
Syariah di

Indonesia

» Murabahah,
Musyarakah,
Mudharabah,
dan ljarah

» Profitabilitas

» Bank Umum
Syariah di
Indonesia

» Regresi Linier

Berganda

Murabahah memiliki
pengaruh signifikan
negatif terhadap
profitabilitas
Musyarakah memiliki
pengaruh signifikan
negatif terhadap
profitabilitas
Mudharabah memiliki
pengaruh signifikan
positif terhadap
profitabilitas

ljarah tidak berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis

2.4.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran di bawah ini adalah penggambaran mengenai pengaruh

variable-varibelindependen vyaitu mudharabah, musyarakah, murabahah,

danijarahterhadap variable dependen profitabilitas.

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama antara kedua belah pihak,

yang mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modalnya,

sedangkan pihak lain menjadi pengelola (mudharib). Apabila menghasilkan




keuntungan maka akan dibagi sesuai kesepakatan awal, jika mengalami kerugian
maka kerugian akan ditanggung pemilik modal apabila kerugian bukan karena
kelalaian mudharib. Untuk itu semakin besar dana yang disalurkan oleh para
nasabah melalui pembiayaan mudharabah maka akan memberikan kesempatan
yang besar untuk memperoleh nilai tambah atau profitabilitas yang besar kepada

bank (Siamat dalam Asih, 2019).

Kerjasama dalam transaksi musyarakah dilakukan oleh dua belah pihak atau
lebih dimana masing-masing menyertakan modal dan ikut mengelola usaha
tersebut. Keuntungan dan kerugiannya dibagi berdasarkan kesepakatan. Hasil
dari keuntungan pembiayaan ini akan menambah keuntungan bagi bank,
keuntungan bagi nasabah, dan keuntungan penyaluran dana melalui pembiayaan
musyarakah digunakan untuk membiayai suatu usaha tertentu yang dikelola oleh
mudharib yang nantinya bisa menghasilkan keuntungan atau bahkan kerugian
bagi pemegang saham. Apabila bank menyalurkan dana ke akad musyarakah
lebih banyak maka Profit yang di dapatkan juga akan semakin meningkat.
Pratama dkk (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi penyaluran dana
musyarakah makan akan semakin tinggi pula keuntungan atau Profit yang

diperoleh.

Pembiayaan murabahah menjual suatu barang dengan harga yang serupa
dengan harga yang pertama tetapi ditambah dengan keuntungan. Bank syariah
akan mendapatkan pendapatan sesuai dengan nisbah yang telah disepakati
dengan nasabah (Muhammad, 2004). Pendapatan tersebut berupa margin yang

bisa mempengaruhi besarnya nilai tambah yang diperoleh bank. Melalui
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pembiayaan murabahah bank senantiasa memberikan kesempatan kepada
nasabah dan pihak lain untuk berkontribusi dengan perusahaan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan individu dan pihak lain. Kesejahteraan tersebut bisa
berupa margin yang diperoleh dari pembiayaan ini. Gemina dan Supriyadi
(2018) menyatakan bahwa semakin tinggi pembiayaan murabahah maka

semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya.

Pembiayaan ijarah merupakan pembiayaan yang berprinsipkan sewa-
menyewa. Bank sebagai pemilk objek sewa dan nasabah sebagai penyewa.
Pembiayaan ijarah akan menghasilkan keuntungan yang bersifat pasti. Bank
akan memperoleh keuntungan darri besarnya biaya sewa yang telah disepakati
dengan nasabah di awal akad. Besarnya pendapatan yang diperoleh bank dari
pembiayaan ijarah akan berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Pratama dkk (2017) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi pembiayaan sewa ijarah, maka akan meningkatkan profitabilitas

bagi bank syariah.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Mudharabah

Musyarakah

20

Murabahah [ Profitabilitas

)

ljarah
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Gambar 1 Gambar 2.1 Kerangka Konseptula

2.4.2 Pengembangan Hipotesis

Berikut adalah hipotesis yang akan diajukan oleh peneliti yang bertujuan
untuk menguji pengaruh Pembiayaan mudharabah, Pembiayaan musyarakah,
Pembiayaan murabahah, dan Sewaijarahterhadap profitabilitas pada Bank
Umum Syariah. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan
dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:
2.4.2.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas

Kontrak mudharabah, kesepakatan antara kedua belah pihak atau lebih
untuk melakukan kerjasama. Dalam mudharabah, pembiayaan ini digunakan
untuk membiayaan suatu usaha tertentu yang dikelola mudharib yang nantinya
bisa menghasilkan keuntungan atau bahkan kerugian. Apabila menghasilkan
keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan awal dan apabila
mengalami kerugian maka akan ditanggung bersama jika kelalaian bukan
berasal dari mudharib.

Bank syariah selaku pemberi modal 100% kepada nasabah yang akan
mengelola modal, apabila mendapatkan keuntungan maka profit akan
dibagikan sesuai nisbah yang sudah disepakayi oleh kedua pihak. Oleh karena
itu, pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas karena apabila pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan,
maka kemungkinan bank untuk memperoleh pendapatan pembiayaan juga
akan meningkat. Sehingga akan menghasilkan laba, dan meningkatnya laba

akan meningkatkan profitabilitas.
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Penelitian — penelitian terdahulu yang juga menggunakan mudharabah
sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas menunjukan hasil
berpengaruh signifikan. Penelitian — penelitian tersebut dilakukan oleh Faiz
dan Toni (2019), Pratama dkk (2017).

H1l: Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas.
2.4.2.2 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih umtuk
melakukan suatu usaha dimana masing — masing pihak memberikan kontribusi
modal dana (amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Antonio, 2001).

Menurut Ascaraya dalam Setyaningsih (2019) musyarakah adalah akad
bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha pemilik dana atau modal
bekerjasama sebagai mitra usaha, membiayai usaha baru atau yang sudah
berjalan. Semakin tinggi pembiayaan musyarakah maka akan meningkatkan
profitabilitas. Sehingga profitabilitas menunjukan kemampuan manajemen
dalam meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai
kemampuan manajemen dalam mengendalikan pembiayaan.

Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas, karena apabila pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan,
maka kemungkinan bank untuk memperoleh pendapatan pembiayaan juga
akan meningkat.Sehingga akan menghasilkan laba, dan meningkatnya laba

akan meningkatkan profitabilitas. Menurut teori stewardship, bank syariah
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sebagai principal akan memberikan pembiayaan kepada nasabah sebagai
steward dengan kerjasama pemenuhan modal yang dibutuhkan nasabah. Profit
dari kerjasama ini akan dibagikan sesuai dengan pemenuhan modal dari bank
syariah kepada nasabah sebagai pengelola modal.Semakin tinggi pembiayaan
musyarakah, maka akan menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga
mempengaruhi laba yang akan meningkat juga.

Penelitian terdahulu oleh Pratama dkk (2017) juga menunjukan bahwa
musyarakah sebagai variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

H2: Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas.
2.4.2.3 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas

Pembiayaan murabahah dalam jumlah besar dapat membawa hasil
yang menguntungkan bagi pihak bank, jika penyaluran pembiayaan tersebut
dalam pengembaliannya berjalan dengan lancar. Dengan demikian
profitabilitas menjadi faktor penting dalam penilaian aktivitas perbankan
syariah dalam kegiatannya. Kemampuan bank dalam menghasilkan profit
tersebut akan bergantung pada kemampuan manajemen  bank
yangbersangkutan dalam mengelola asset dan liabilities yang ada, dan secara
kuantitatif dapat dinilai dengan menggunakan Return on Asset (ROA).

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.

Murabahah pada umumnya dapat diterapkan pada produk pembiayaan untuk
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pembelian barang — barang investasi, baik dalam negeri maupun luar negeri
(Karim, 2014). Pembiayaan jual — beli merupakan produk lain dari lembaga
keuangan syariah sama halnya dengan pembiayaan bagi hasil. Tinggi
rendahnya nilai pembiayaan jual beli akan berpengaruh terhadap Profit yang
dihasilkan. Sebab dengan adanya pembiayaan jual beli yang disalurkan kepada
nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return dan margin
keuntungan atas pembiayaan jual beli yang diberikan kepada nasabah yang
kemudian margin keuntungan tersebut menjadi laba / Profit bagi bank syariah.

Menurut syariah enterprise theory, bank syariah tidak hanya
mementingkan individu tapi juga memikirkan kepentingan orang lain agar
tercapai kemaslahatan yang artinya bank syaria tidak hanya mencari
keuntungan, tetapi juga membantu dan memudahkan keinginan nasabah dalam
mencapai kepentingan atau keinginan nasabah. Melalui pembiayaan
murabahah ini, bank mendapatkan pendapatan berupa margin, dimana margin
tersebut mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Semakin banyak
pembiayaan murabahah yang disalurkan, maka semakin tinggi margin yang
diperoleh dan semakin tinggi profitabilitas bank syariah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purnama Putra dan
Maftuhatul Hasanah (2018) juga menggunakan murabahah sebagai variabel
dan menunjukan hasil bahwa murabahah berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas.

H3: Pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap tingkat

profitabilitas.
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2.4.2.4 Pengaruh Pembiayaan ljarah Terhadap Profitabilitas

Prinsip sewa akad yang digunakan adalah ljarah, akad ijarah juga
berpengaruh positif terhadap meningkatnya profitabilitas, karena apabila sewa
ijarah mengalami kenaikan, maka kemungkinan bank untuk memperoleh
pendapatan sewa juga akan meningkat. Sehingga akan menghasilkan laba, dan
meningkatnya laba akan meningkatkan profitabilitas.

Al-ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang ataujasa
melalui upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang
itu sendiri.Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan leasing,
baik untuk kegiatan operating lease maupun financiallease (Kasmir,
2013:172). Semakin tinggi nilai aset yang diperoleh untuk ijarah, maka akan
menghasilkan pendapatan yang tinggi sehingga mempengaruhi laba yang akan
meningkatkan juga.

Pada penelitian terdahulu, Pratama dkk (2017) telah melakukan
penelitian dan menyatakan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

H4 : Sewa ijarah berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam
bentuk angka dan dianalisis berdasarkan statistik. Menurut Sugiyono
(2016:8), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable
atau lebih, penelitian ini mencari hubungan (pengaruh) sebab akibat,
yaitu variabel independen / bebas (X) terhadap variabel dependen /
terikat (Y). Penelitian ini dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah,dan ijarah

terhadap profitabilitas.

3.2 Definisi dan Pengukuran Variabel
3.2.1 Variabel Dependen Penelitian
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau

dipengaruhi oleh variabel lainnya (Indriantoro dan Supomo, 2011:63).



27

Besarnya perubahan pada variabel ini tergantung dari besaran Variabel
bebas / independen. Variabel Dependen pada penelitian ini adalah
Profitabilitas.

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari kebijakan serta keputusan
yang terangkai (Brigham and Houston, 2001). Adyani (dalam Paulin &
Wiryono, 2015) menyatakan bahwa profitabilitas digunakan untuk
mengukur Kinerja suatu bank. Profilabilitas juga digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui tingkat efektivitas suatu perusahaan. Rasio
yang umumnya dipergunakan dalam pengukuran kinerja profitabilitas
yaitu Return on assets (ROA) yang menjelaskan kemampuan bank
dalam mengelola aset bank hingga perolehan income (Kuncoro and
Suhardjono, 2002).

Rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah indikator
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama
periode tertentu melalui penjualan, aktiva dan modal. Pada umumnya
perusahaan berpendapat bahwa masalah profitabilitas merupakan
masalah yang lebih penting dibandingkan hanya masalah laba. Karena
laba besar saja bukanlah ukuran bahwa perusahaan sudah bekerja
dengan efisien.Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya
dengan penjualan maupun investasi. Rasio yang digunakan dalam

penelitian ini adalah ROA (Return On Asset). Semakin tinggi ROA



3.2.2

28

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan maka semakin baik perusahaan
dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha

Syariah, cara untuk mengukur ROA adalah sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
ROA = 100%

Rata — rata total aset

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau yang
mempengaruhi variabel lainnya (Indriantoro dan Supomo, 2011:63),
variabel dalam penelitian iini adalah pembiayaan mudharabah,

musyarakah, murabahah, dan ijarah.

3.2.2.1 Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah kerjasama antara seorang partner
yang memberikan uang kepada partner lain untuk diinvestasikan ke
perusahaan komersial. Pihak bank (shahibul maal) berkewajiban
memberikan dana 100% kepada nasabah (mudharib) dan mudharib
hanya mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh pihak
shahibulmaal. Pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan
kesepakatanpada awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan

ditanggung oleh pemilik modal. Pengelola juga bertanggung jawab
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apabila kerugian itu disebabkan oleh pihak pengelola (Rivai,
2012:299).

Syarat akad pembiayaan mudharabah ini adalah (1) modal harus
berupa uang atau barang yang dinilai, diketahui jumlahnya, harus tunai
atau bukan piutang (2) keuntungan harus dibagi kedua pihak, besar
keuntungan disepakati pada waktu awal kontrak, penyedia dana
menanggung kerugian. Rukun akad pembiayaan ini adalah (1) pelaku
akad (2) objek akad (3) ijab dan gabul (Jayadi, 2011:33).

Jenis pembiayaan mudharabah adalah (1) mudharabah
mugayyadah, jenis usaha akan ditentukan oleh pihak bank (shahibul
maal) dan nasabah hanya mengelolanya, (2) mudharabah
mutlagah,jenis usaha boleh ditentukan oleh pihak nasabah (mudharib),
meskipun modal tetap ditanggung oleh shahibul maal (Sulhan dan
siswanto,2008:133).

Cara untuk mengukur pembiayaan mudharabah adalah sebagai

berikut:

Jumlah Pendapatan Pembiayaaan Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah =

Total Pembiayaan Mudharabah yang

3.2.2.2 Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah kerjasama dimana dua atau lebih
pengusaha bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis. Masing-

masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha
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tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase
penyertaan modalnya (Ascarya, 2011:51).

Syarat akad adalah (1) berlakunya akad (2) sahnya akad (3)
terealisasinya akad (4) syarat lazim.Rukun akad adalah (1) pelaku akad
(2) objek akad (3) ijab dan gabul (Ascarya,2011:53).

Jenis pembiayaan musyarakah adalah (1) syirkah al-milk,
kepemilikan dua atau lebih pihak dari suatu property (2) syirkah al-aqd,
kemitraan terjadi karena kontrak bersama.

Syirkah al-aqd ini dibagi menjadi empat, yaitu: (1) syirkah al-
amwal, kerjasama antar mitra usaha dimana porsi penyertaan modal dan
kerja tidak sama, (2) syirkah al-mufawadhah, kerjasama antar mitra
usaha dengan kesamaan porsi penyertaan modal, pembagian
keuntungan dan pengelolaan kerja, (3) syirkah al-a mal, kerjasama
dimana semua mitra usaha ikut memberikan jasa pada pelanggan, (4)
syirkah al-wujuh, kerjasama dimana mita usaha tidak memiliki
investasi sama sekali (Ascarya, 2011:49).

Teknis perbankan yang diterapkan pada pembiayaan ini adalah sama
halnya dengan pembiayaan mudharabah, menggunakan metode
revenue sharing dikarenakan resiko yang ditanggung Kkecil. Jika
mengunakan metode ini, pemilik dana tidak pernah rugi atau minimal
bagi hasil (Ascarya, 2011:218).

Cara untuk mengukur pembiayaan Musyarakah adalah sebagai

berikut:
Jumlah Pendapatan Pembiayaaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah =

Total Pembiayaan Musyarakah yang
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3.2.2.3 Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati
oleh bank dan nasabah sehingga penjual (bank) harus memberitahu
harga pokok dan berapa keuntungan sebagai tambahannya (Antonio,
2001:101).

Syarat akad adalah (1) penjual memberitahu biaya modal kepada
nasabah (2) kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan (3) Kontrak harus bebas dari riba (4) Penjual harus
menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang sesudah
pembelian (5) penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang
(Antonioo, 2001:102). Cara untuk mengukur pembiayaan murabahah

adalah sebagai berikut:

Pendapatan Murabahah per Tahun

Pembiayaan Murabahah =

Pembiayaan yang diberikan

3.2.2.4 ljarah
Pembiayaan ijarah adalah pemindahan hak guna (manfaat) atas

suatu barang jasa, dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa upah
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(ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu
sendiri (Nurhayati, 2014:232).

Berdasarkan Fatwa DSN  09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan ijarah, rukun dan syarat ijarah adalah:

1. Sighat ijarah, yaitu ijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua
belah pihak yang berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk
lain.

2. Pihak-pihak yang berakad terdiri atas pemberi sewa / pemberi jasa
dan penyewa / pengguna jasa.

3. Obyek akad ijarah yaitu manfaat barang dan sewa atau manfaat

jasa dan upah.

Cara mengukur sewa ijarah menurut PSAK 107 Akuntansi ljarah

adalah :

Sewa ljarah = Pendapatan Sewa - Biaya

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah Laporan Keuangan

Tahunan pada perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Inonesia periode tahun
2016-2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, yang mendasarkan pada
criteria sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankansyariah yang terdaftar pada Bl periode.

2. Perusahaan perbankan syariah yang mempublikasikan laporan
keuangan tahunan secara lengkap dan menggunakan mata uang
rupiah periode.

3. Perusahaan perbankan syariah yang memiliki komponen
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan
murabahah, dan sewa ijarah perusahaan syariah yang

menyediakan data yang terkait dengan variable penelitian.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu data penelitian ini berupa Laporan Keuangan Tahunan pada
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia yang telah resmi

dipublikasikan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sistem pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara

1. Metode Studi Pustaka
Yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi, dan pengkajian
dari berbagai literature seperti buku-buku, jurnal, majalah, literatur,
dan sumber lain yang dapat menunjang penelitian.

2. Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat data yang
berhubungan dengan variabel yang diteliti, dari dokumen yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3.6 Metode Analisis Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara.

1. Metode dokumentasi yaitu dengan cara yang dilakukan dengan
mengunduh kemudian mencatat hal-hal yang dibutuhkan pada
website resmi masing-masing bank.

2. Metode studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan data dan teori

yang relevan terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan



3.6.1

3.6.2

melakukan studi pustaka terhadap literature dan bahan pustaka

lainnya seperti artikel, jurnal, dan penelitian terdahulu.

Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang telah ada pada penelitian, yang terdiri dari laba
bersih, ekuitas dan neraca. Analisis Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standart deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtoris dan skewness (Ghozali, 2013).
Metode Analisis Regresi Linier

Setelah data tersebut diolah kemudian di analisis untuk
mendapatkan kesimpulan dari permasalahan yang ada. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda menggunakan bantuan program komputer yaitu SPPS.
Regresi linier mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang
dihasilkan oleh persamaaan yang bersifat linier, yang melibatkan dua
variabel bebas, untuk digunakan sebagai alat prediksi besar nilai
variabel yang tergantung (Sarwono, 2006):128.

Setelah data tersebut diolah kemudian di analisis untuk
mendapatkan kesimpulan dari permasalahan yang ada. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier

berganda menggunakan bantuan program komputer yaitu SPPS.

35



Regresi linier mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang
dihasilkan oleh persamaaan yang bersifat linier, yang melibatkan dua
variabel bebas, untuk digunakan sebagai alat prediksi besar nilai
variabel yang tergantung (Sarwono, 2006):128.

Tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah variabel
independen akan mempengaruhi variabel dependen dan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y). Implementasi terhadap persamaan regresi
yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

ol v R 3 44
Y =a+ B1X1+ B2X2+B3X3 + P4X4 +e

Keterangan :

Y = Variabel Profitabilitas

X1 = Variabel Pembiayaan Mudharabah

X2 = Variabel Pembiayaan Musyarakah

X3 = Variabel Pembiayaan Murabahah

X 4 = Variabel Pembiayaan ljarah

B 1 = Koefisien Regresi Pembiayaan Mudharabah
B 2 = Koefisien Regresi Pembiayaan Musyarakah
B 3 = Koefisien Regresi Pembiayaan Murabahah

B 4 = Koefisien Regresi Pembiayaan ljarah
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e = error.
a= Konstanta.

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai
analisis, mengingat ini bersifat fundamental methode. Hal ini berarti
jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi
pengaruh searah antara variabel dependen, setiap kenaikan nilai
variabel independen akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen.
Demikian pula sebaliknya bila koefisien nilai b bernilai negatif (-), hal
ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai
variabel independen akan mengakibatkan penurunan nilai variabel
dependen.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk
melakukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa
asumsi klasik yang mendasari model regresi. Pengujian asumsi klasik
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi dari
tingkat normalnya model regresi, variabel residual atau pengganggu.
Model regresi yang tergolong baik yaitu yang mempunyai
pendistribusian data normal atau mendekati tingkat normal. Menurut
(Ghozali, 2013) cara untuk menguji data yaitu menggunakan analisis

grafik dan uji statistik. Model regresi dinyatakan normal dalam



analisis grafik, jika data menyebar dan mengikuti garis diagonal. Dan
sebaliknya apabila data menyebar jauh dengan data diagonal atau
tidak mengikuti garis normal maka dinyatakan tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Untuk menghindari adanya hasil yang menyesatkan dengan
menggunakan grafik, maka uji grafik akan akan dilengkapi dengan
uji statistik. Uji statistic dilakukan dengan uji statistic non-parametik
kolmogrov-smirnov (K-S). uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis sebagai berikut :

HO : Data residual berdistribusi normal
HA : Data residual tidak berdistribusi normal

Adapun dasar dalam pengambilan keputusan pada one
sample kolmogrov-smirnov. mengacu pada nilai probabilitas
signifikan data residual. Suatu regresiang memiliki angka
probabilitas < = 0.05 maka maknan a adalah variabel tidak
terdistribusi normal. Sebaliknya, apabila suatu regresi yang memiliki
angka probabilitas > = 0.05 maka maknan a variabel distribusi secara

normal (Ghozali, 2013).

3.6.3.2 Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2013) Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
anatara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika
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variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang

nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam

model regresi adalah sebagai berikut :

a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen
banyak yangtidak signifikan.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen.
Apabila antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya di atas 0,09), maka hal ini merupakan indikasi adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas
dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1)
Nilai tolerance dan lawannya (2) Variance inflationfactor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independenmanakah
yang dijelaskan oleh (Ghozali, 2013)

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2013) Uji heteroskesdastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance adalah yang dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskesdastis. Kebanyakan
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data crossection mengandung situasi heteroskesdastisitas karena data

ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang

dan besar).

Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak adanya kesamaan
deviasi standar nilai variabel dependen pada setiap variabel
independen. Bila terjadi heteroskesdastisitas, akan mengakibatkan
variance koefisien regresi menjadi minimum dan confident interval
menyempit sehingga hasil uji signifikan statistik tidak valid lagi. Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi vaiabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heterosdastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu
X adalah residual (Y Prediksi Y sesungguhnya) yang telah di
studentized. Adapun dasar untuk menganalisinya adalah :

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Selain menggunakan grafik scatterplots, Uji Gleser juga bisa
digunakan untuk uji heteroskedastisitas. Jika signifikan > 0,05,

maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.

3.6.3.4 Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2013) Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini
sering ditemukan pada runtut waktu (time series) karena gangguan
pada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi
gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada periode
berikutnya.

Data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif
jarang terjadi karena gangguan pada observasi ang berbeda berasal
dari individu atau kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang
dapat digunakan dalam mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi.
Namun dalam penelitian ini cara yang digunakan dalam medeteksi
autokorelasi yaitu menggunakan Uji Durbin Waston (DW test). Uji
Durbin Waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu

(firstorder autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept
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(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara
variabel independen.
3.6.4 Uji Kebaikan Model
3.6.4.1 Uji Statistik F
F-test digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi belanja modal. F-test juga digunakan
untuk menguji apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali,
2013). Kriteria pengujiannya (Uji-F) adalah seperti berikut ini:
1. Menentukan Hipotesis Statistik
Ho : = 0 artinya variabel independen menunjukkan tidak adanya
pengaruh terhadap variabel dependen.
Ha : O artinya variabel independen menunjukkan adanya
pengaruh terhadap variabel dependen.
2. Menentukan Tingkat Signifikasi
Adapun ketentuan pengujian menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikansi 5%, tingkat signifikansi dalam hal ini
berarti kita mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan
untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak- banyaknya 5% (
signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering

digunakan dalam penelitian).
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3. Menentukan Kriteria
a. Jika tingkat signifikansi (p-value) > 0.05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel
independen menunjukkan tidak adanya pengaruh.
b. Jika tingkat signifikansi (p-value) < 0.05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel

Independen menunjukkan adanya pengaruh.

3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi

3.6.5

Koefisien Determinasi (Uji R?) adalah untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anatara O (nol) dan 1
(satu). Jika nilai adjusted R? 0, artinya kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yangmendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasiyang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen (Ghozali, 2013).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik t. Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan dengan
menggunakan uji signifikan, dengan penetapan hipotesis nol (HO)
dan hipotesis alternatif (Hq). Hipotesisnol (HQ) adalah suatu

hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
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Sedangkan hipotesis alternatif (Hq) adalah hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

3.6.5.1 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat. Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas(Y).
Ho: : f 1 < 0, artinya pembiayaanmudharabah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Ha: : B 1> 0, artinya pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah (X2) terhadap Profitabilitas ().
Ho. : B2 < 0, artinya pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Haz : 2> 0, artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah (X3) terhadapProfitabilitas ().
Hos : B3 < 0, artinya pembiayaan murabahah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Haz : B3> 0, artinya pembiayaan murabahah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Pembiayaan ljarah (X4) terhadap Profitabilitas ().
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Hos : B4 <0, artinya pembiayaan ijarah tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.
Has : B 4 > 0, artinya pembiayaan ijarahberpengaruh positif
terhadapprofitabilitas.

Adapun ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
Jika tingkat signifikansi < 5%, Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika tingkat signifikansi > 5%, Ho diterima dan Ha ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Sampel
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Populasi pada penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahunan

pada perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia periode 2015-

2019 dan terdapat 9 Bank Umum Syariah.

Tabel 2 Tabel 4.1 Sampel Penelitian

Jumlah
No Keterangan Perusahaan
1 Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar 11
" | pada Bl periode 2015-2019
Perusahaan perbankan syariah yang
) mempublikasikan laporan keuangan tahunan 1
" | secara lengkap dengan menggunakan mata uang
rupiah periode 2015-2019
Perusahaan perbankan syariah yang memiliki
3 komponen pembiayaan mudharabah, 9
" | pembiayaan musyarakah, pembiayaan
murabahah, dan sewa ijarah.
4. | Data Outlier 4
> Total sampel dari tahun 2015-2019 (9 x 5 tahun) 41

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa jumlah

perusahaan yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian dan sesuai dengan

kriteria adalah 9 perusahaan. Periode pengamatan selama lima tahun

sehingga pengamatan selama periode 2015-2019 adalah 5 x 9 sampel
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berjumlah 45 observasi, tetapi ada 4 data yang harus di outlier yaitu data 9,

13, 22, dan 24, jadi total akhir data sejumlah 41. Berikut adalah tabel sampel

perusahaan yang sesuai kriteria dan digunakan dalam penelitian :

Tabel 3 Tabel 4.2 Sampel Perbbankan Syariah

No| Perusahaan Kode
1 | PT. Bank BCA Syariah BCAS

2 | PT. Bank BNI Syariah BNIS

3 | PT. Bank BRI Syariah BRIS

4 | PT. Bank Jabar Banten Syariah BJBS

5 | PT. Bank Muamalat Indonesia BMI

6 | PT. Bank Panin Dubai Syariah PNBS

7| PT. Bank Bukopin Syariah BSB

8 | PT. Bank Mandiri Syariah BSM

9 | PT. Bank Victoria Syariah BVS

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 sampel penelitian Bank Umum Syariah

yang terdaftar di Bank Indoesia diperoleh sebanyak 9 sesuai dengan

kriteria sampel Bank Umum Syariah.

4.1.2 Deskripsi Variabel

4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif berfungsi memberikan gambaran atau deskriptif
suatu data dalam penelitian yang dapat dilihat dari rata-rata (mean) juga
standar deviasi. Nilai terendah yaitu nilai terkecil dari distribusi suatu data.
Adapun hasil analisis statistic deskriptif dalam penelitian ini menggunakan

SPSS 26.0 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4 Tabel 4.3 Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Mudharabah 41 .036 3.451 45332 771999
Musyarakah 41 .066 147 .09402 .018239
Murabahah 41 .068 .220 .11956 .024797
ljarah 41 .000 2.223 .61115 .532946
Profitabilitas 41 -.011 .052 .00734 .009144
Valid N (listwise) 41

Sumber : output SPSS lampiran ,2021

Berdasarkan hasil olah statistik deskriptif pada tabel 4.3 di atas maka
dapat ditunjukan bahwa mudharabah menunjukan nilai terendah (minimum)
sebesar 0,036 dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang berarti
bahwa jumlah rata-rata terendah pembiayaan mudharabah yang terjadi pada
tahun 2019 terdapat pada bank tersebut. Nilai tertinggi (maksimum) sebesar
3,451 dimiliki oleh PT. Bank Victoria Syariah yang berarti bahwa jumlah
rata-rata tertinggi pembiayaan mudharabah yang terjadi pada tahun 2016
terdapat pada bank tersebut. Mudharabah memperoleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,45332 dan nilai penyimpangan (std. Deviation) sebesar 0,771999

Hal ini menunjukan bahwa penyebaran datanya tidak merata karena nilai
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penyimpangan (std. Deviation) lebih besar dari nilai rata-rata (mean) yaitu
(0,771999>0,45332) sehingga mengindikasi bahwa penyebaran data guna
variabel pembiayaan mudharabah yaitu kurang baik.

Musyarakah menunjukan nilai terendah (minimum) sebesar 0,066
dimiliki oleh PT. Bank Jabar Banten Syariah yang berarti bahwa jumlah
rata-rata terendah pembiayaan musyarakah yang terjadi pada tahun 2018
terdapat pada bank tersebut. Nilai tertinggi (maksimum) sebesar 0,147
dimiliki oleh PT. Bank BNI Syariah yang berarti bahwa jumlah rata-rata
tertinggi pembiayaan musyarakah yang terjadi pada tahun 2015 terdapat
pada bank tersebut. Musyarakah memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
0,09402 dan nilai penyimpangan (std. Deviation) sebesar 0,018239. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran datanya merata karena nilai rata-rata
(mean) lebih besar dari nilai penyimpangan (std.Deviation) yaitu
(0,09402>0,018239) sehingga mengindikasikan bahwa penyebaran data
guna variabel pembiayaan musyarakah yaitu baik.

Murabahah menunjukkan nilai terendah (minimum) sebesar 0,068
dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang berarti bahwa jumlah
rata-rata terendah pembiayaan murabahah yang terjadi pada tahun 2016
terdapat pada bank tersebut. Nilai tertinggi (maksimum) sebesar 0,220
dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk yang berarti bahwa jumlah
rata-rata tertinggi pembiayaan murabahah yang terjadi pada tahun 2015
terdapat pada bank tersebut. Murabahah memperoleh nilai rata-rata (mean)

sebesar 0,11956 dan nilai penyimpangan (std.Deviation) sebesar 0,024797.
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Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran datanya merata karena nilai rata-
rata (mean) lebih besar dari nilai penyimpangan (std.Deviation) yaitu
(0,11956>0,024797) sehingga mengindikasikan bahwa penyebaran data
guna variabel pembiayaan murabahah yaitu baik.

Sewa ijarah menunjukkan nilai terendah (minimum) sebesar O
dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia yang berarti bahwa jumlah rata-rata
terendah sewa ijarah yang terjadi pada tahun 2018 dan 2019 terdapat pada
bank tersebut. Nilai tertinggi (maksimum) sebesar 2,223 dimiliki oleh Bank
Muamalat Indonesia yang berarti bahwa jumlah rata-rata tertinggi sewa
ijarah yang terjadi pada tahun 2015 terdapat pada bank tersebut. Sewa ijarah
memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,61115 dan nilai penyimpangan
(std.Deviation) sebesar 0,532946. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran
datanya merata karena nilai rata-rata (mean) lebih besar dari nilai
penyimpangan (std.Deviation) vyaitu (0,611115>0,532946) sehingga
mengindikasikan bahwa penyebaran data guna variabel sewa ijarah yaitu
baik.

Profitabilitas memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,00734 juga
nilai penyimpangan (std. Deviation) sebesar 0,009144. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih kecil daripada nilai
penyimpangannya, sehingga dapat mengidentifikasikan bahwa penyebaran
datanya tidak merata pada variabel profitabilitas maka terdapat hasil yang
kurang baik. Standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang

sangat tinggi, nilai terendah (minimum) dari profitabilitas yaitu sebesar -
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0,011 dimiliki olenBank Bukopin Syariah yang berarti bahwa jumlah rata-
rata terendah profitabilitas yang terjadi pada tahun 2016 terdapat pada bank
tersebut, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) dari profitabilitas sebesar
0,052 dimiliki oleh Bank Victoria Syariah yang berarti bahwa jumlah rata-
rata tertinggi profitabilitas yang terjadi pada tahun 2016 terdapat pada bank
tersebut.
4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Klasik disyaratkan untuk model regresi lineer
sederhana. Penelitian ini menggunakan data metrik yang diprediksi tiga
variabel dependen dengan data metrik atau non data metrik, sehingga model
regresi linier sederhana sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Uji
asuksi Klasik dilakukan untuk menguji apakah data memenuhi asumsi klasik
dan untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias atau model regresi
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). BLUE dapat diartikan sebagai
berikut, Best artinya memiliki varian yang paling minimum diantara nilai
varian alternatif setiap model yang ada. Linear artinya linier dalam variabel
acak. Unbiased Estimator artinya tidak bias atau nilai harapan dari estimator
sama atau mendekati nilai parlementer yang sebenarnya. Pengujian asumsi
klasik penting dilakukan agar diperleh parameter yang valid dan handal.

Uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa uji, antara lain uji
normalitas, uji  autokorelasi, uji  multikolinearitas, dan  uji
heteroskedastisitas.

4.1.3.1 Uji Normalitas Data
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2013). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Asymp.
Sig > 5% maka data residual berdistribusi normal dan jika nilai Asymp. Sig
< 5% maka data residual tidak berdistribusi normal. Adapun hasilnya adalah

sebagai berikut :

Tabel 5 Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 41
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .00750345

Most Extreme Differences  Absolute .081
Positive .081

Negative -.070

Kolmogorov-Smirnov Z .518
Asymp. Sig. (2-tailed) .952

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel diatas, pengujian menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,952

lebih besar dari 0,05, sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Gambar 2 Gambar 4.1 Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas
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Berdasarkan gambar 4.1 menjelaskan bahwa P-Plot terlihat titik-titik
menyebar di garis diagonalnya dan penyebarannya mendekati garis
diagonalnya, sehingga model regresi dapat dikatakan normal.

4.1.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikoleniaritas bertujuan menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.
Pengujian ini dilakukan dengan menilai VIF, masing-masing variabel
kurang dari 10 dan nilai tolerance value lebih besar dari 0,10 (Ghozali,

2013). Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut :

Tabel 6 Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas
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Coefficients

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Mudharabah .848 1.179
Musyarakah .783 1.278
Murabahah .856 1.168
ljarah 745 1.343

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Hasil pengujian Tabel 4.5 menunjukkan tidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai tolerance kurang dari O dan nilai VIF lebih kecil dari
10, sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak mengalami

multikolinearitas.

4.1.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan guna menguji apakah di dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelum). Masalah ini muncul
biasanya terjadi karena adanya observasi berurutan sepanjang waktu yang
berkaitan satu dengan yang lain.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan uji

durbin waston (DW). Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Tabel 4.6 Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 5722 .327 .252 .007909 1.536

a. Predictors: (Constant), ljarah, Murabahah, Mudharabah, Musyarakah
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b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel di atas Durbin Watson Hitung adalah sebesar
1,536. (k : N) = (4 : 41), maka ditemukan nilai dL sebesar 1,2958 dan dU
sebesar 1,7205. Nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,536 terletak pada
dU>DW<4-dU=1,7205>1,536<2,464. Maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi.

4.1.3.4 Uji Heterokedatisitas
Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian antar variabel
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian antar
variabel yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedatisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatterplots. Data dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedatisitas apabila titik-titik pada scatterplots menyebar
secara acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka nol pada

sumbu Y (Ghozali, 2013). Hasil pengujian sebagai berikut :

Gambar 3 Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas
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Model regresi linear berganda yang baik adalah yang memenuhi

kriteria asumsi Klasik, yakni data harus normal, model bebas dari

multikolinearitas, tidak terjadi heteriskedastisitas, dan terhindar dari

autokorelasi. Dari analisis sebelumnya terbukti bahwa model dalam

penelitian ini memenuhi Kriteria asumsi Klasik, sehingga model dalam

penelitian ini dianggap baik.

Tabel 8 Tabel 4.7 Model Persamaan Regresi
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) .003 .008 361 720
Mudharabah .006 .002 499 | 3.362 | .002
Musyarakah -.136 078 -271 | -1.751 | .088
Murabahah 128 .055 347 | 2.346 | .025
ljarah -.001 .003 -067 | -421 | .676

a. Dependent Variable: Profitabilitas

SPSS 26, sehingga didapat model persamaan regresi akhir sebagai berikut :

Y =0,003 + 0,006 X1— 0,136 Xz + 0,128 X3 - 0,001 X4

Pada tabel 4.7 hasil pengolahan data dengan menggunakan program IBM

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta sebesar 0,003 menjelaskan bahwa mudharabah (X1),

2)

3)

musyarakah (X2), murabahah (X3), dan ijarah (X4) nilainya 0 maka nilai

dari profitabilitas sebesar 0,003.

Nilai koefisien mudharabah (X1) sebesar +0,006 bernilai positif, artinya

apabila mudharabah (X1) naik satu satuan maka akan menaikan

profitabilitas (YY) sebesar 0,006 dengan asumsi variabel independen lainnya

tetap

Nilai koefisien musyarakah (X2) sebesar -0,136 bernilai negatif, artinya
apabila musyarakah (X2) naik satu satuan maka akan menurunkan

profitabilitas (Y) sebesar 0,136 dengan asumsi variabel independen lainnya

tetap.




4)

5)
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Nilai koefisien murabahah (X3) sebesar +0,128 bernilai positif, artinya
apabila murabahah (X3) naik satu satuan maka akan menaikan profitabilitas
(Y) sebesar +0,128 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.
Nilai koefisien sewa ijarah (X4) sebesar -0,001 bernilai negatif, artinya
apabila sewa ijarah (X4) naik satu satuan maka akan menurunkan
profitabilitas (YY) sebesar 0,001 dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap.
4.1.5 Uji Kebaikan Model
4.1.5.1 Uji Statistik F

F-test digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi belanja modal. F-test juga digunakan untuk
menguji apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Hasil Uji F sebagai berikut

Tabel 9 Tabel 4.8 Uji Statistik F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .001 4 .000 4.366 .0062
Residual .002 36 .000
Total .003 40

a. Predictors: (Constant), ljarah, Murabahah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: Profitabilitas
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Hasil pengolahan Hasil pengolahan data terlihat nilai F sebesar
4,366 dengan signifikansi sebesar 0,006. Hal ini berarti nilai signifikansi
lebih kecil dibandingkan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan
murabahah, dan sewa ijarah secara keseluruhan berpengaruh terhadap
Profitabilitas.
4.1.5.2 Uji Koefisisen Determinasi

Koefisien Determinasi (Uji R?) adalah untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah anatara 0 (nol) dan 1 (satu). Jika nilai
adjusted R? 0, artinya kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).

Tabel 10 Tabel 4.9 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R

Model

R

R Square

Square

Std. Error of the Estimate

1

5722

327

.252

.007909

a. Predictors: (Constant), ljarah, Murabahah, Musyarakah, Mudharabah
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Pada tabel 4.9 dapat diketahui nilai adjusted R square adalah

sebesar 0,252 atau 25,2%. Hal ini berarti bahwa variabel pembiayaan

mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, dan sewa
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ijarah secara keseluruhan berpengaruh terhadap profitabilitas hanya sebesar
25,2% sedangkan 74,8% dipengaruhi oleh variabel lain.
4.1.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t.
Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan dengan menggunakan
uji signifikan, dengan penetapan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif
(Ha). Hipotesisnol (HO) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (Hg) adalah hipotesis
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
4.1.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian statistik t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh individual antara variabel mudharabah, musyarakah, murabahah,
dan ijarah terhadap profitabilitas. Uji t dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikansi dengan a = 0,05. Hasil pengujian dan pembahasan

disajikan sebagai berikut :

Tabel 11 Tabel 4.10 Uji T
Coefficients
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Model T Sig.

1 (Constant) .361 720
Mudharabah 3.362 .002
Musyarakah -1.751 .088
Murabahah 2.346 .025
ljarah -421 676

a. Dependent Variable: Profitabilitas

1. Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas

Pengujian hipotesis yang pertama adalah untuk menguji apakah
mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil
pengujian menunjukkan nilai t sebesar 3,362 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dibandingkan 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, demikian hipotesis pertama yaitu mudharabah
berpengaruh positif terhadap profitabilitas diterima.

. Pengaruh Musyarakah terhadap Profitabilitas

Pengujian hipotesis yang kedua adalah untuk menguji apakah
musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil
pengujian menunjukkan nilai t sebesar -1,751 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,088 lebih besar dibandingkan 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa musyarakah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas, demikian hipotesis kedua yaitu

musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas ditolak.

3. Pengaruh Murabahah terhadap Profitabilitas
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Pengujian hipotesis yang ketiga adalah untuk menguji apakah
murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil
pengujian menunjukkan nilai t sebesar 2,346 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,025 lebih kecil dibandingkan 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa murabahah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, demikian hipotesis ketiga yaitu murabahah
berpengaruh positif terhadap profitabilitas diterima.
4. Pengaruh ljarah terhadap Profitabilitas

Pengujian hipotesis yang keempat adalah untuk menguji apakah ijarah
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t sebesar -0,421 dengan tingkat signifikan sebesar
0,676 lebih besar dibandingkan 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ijarah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas,
demikian hipotesis keempat yaitu ijarah berpengaruh positif terhadap

profitabilitas ditolak.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh mudharabah,
musyarakah, murabahah, dan ijarah terhadap profitabilitas studi kasus 2015
— 2019 dilakukan pembahasan sebagai berikut :
4.2.1 Pengaruh Mudharabah terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mudharabah

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
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sehingga hipotesis diterima. Hasil tersebut menunjukkan apabila
pembiayaan mudharabah semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada bank syariah.

Hasil pengujian hipotesis tersebut berarti tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Soenarto (2017) bahwa mudharabah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas, berbeda dengan penelitian oleh Dewi
Wulan Sari, dkk (2017) dan Ditha dkk (2017) yang menemukan bahwa
mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

4.2.2 Pengaruh Musyarakah terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa musyarakah
menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil tersebut menunjukkan apabila pembiayaan musyarakah semakin
tinggi maka akan menurunkan profitabilitas dan atau tidak akan
mempengaruhi tingkat profitabilitas pada bank syariah.

Hal ini mungkin disebabkan oleh kerugian yang didatangkan dari
bisnis-bisnis yang dijalankan, mengingat setiap peningkatan pembiayaan
pada bank syariah akan meningkatkan resiko pembiayaan, karena produk
pembiayaan termasuk ke dalam produk natural uncertainty contrancts,
maka pembiayaan akan mendatangkan ketidakpastian dalam menghasilkan
laba atau keuntungan dari dana yang telah disalurkan bank untuk membiayai
proyek yang teah disepakati antara bank dan nasabah.

Dari hasil penelitian di atas dapat kita lihat juga bahwa t-statistik

dari pembiayaan musyarakah lebih kecil dari pembiayaan mudharabah
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walaupun sama-sama negatif. Hal ini dikarenakan oleh banyaknya
pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah
jika dibandingkan dengan pembiayaan berakad bagi hasil lainnya. Bahkan
jika dibandingkan dengan pembiayaan-pembiayaan lainnya yang disalurkan
oleh bank syariah, pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan nomor
dua yang paling banyak disalurkan oleh kebanyakan bank syariah
sedangkan urutan pertamanya ialah pembiayaan murabahah. Banyaknya
pembiayaan musyarakah yang dikeluarkan ini membuat tingkat resiko
kerugian yang ada menjadi semakin meningkat.

Hasil pengujian hipotesis tersebut berarti mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Soenarto (2017) dan Eko Rahmadi (2017) bahwa
musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas akan tetapi
penelitian ini tidak sejalan dengan Faiz dkk (2017) dan Ditha dkk (2017)
yang menemukan bahwa musyarakah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

4.2.3 Pengaruh Murabahah terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa murabahah
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil
tersebut menunjukkan apabila pembiayaan murabahah semakin tinggi maka
akan meningkatkan profitabilitas pada bank syariah.

Hasil pengujian hipotesis tersebut berarti mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Yunita Agza dkk (2017), Eko Rahmadi (2017), dan

Faiz dkk (2017) bahwa murabahah berpengaruh positif terhadap
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profitabilitas akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Dewi Wulan
Sari dkk (2017) dan Purnama Putra dkk (2018) yang menemukan bahwa
murabahah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

4.2.4 Pengaruh ljarah terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sewa ijarah
menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil tersebut menunjukkan apabila sewa ijarah semakin tinggi maka akan
menurunkan profitabilitas dan atau tidak akan mempengaruhi tingkat
profitabilitas pada bank syariah.

Barang yang disewakan oleh bank kepada nasabah akan
memungkinkan terjadinya beberapa risiko diantaranya adanya kerusakan
barang dan penyusutan barang yang mengakibatkan bank tetap memperoleh
biaya sewa namun harus menanggung kerusakan dan mengalokasikan dana
untuk biaya penyusutan barang. Biaya kerusakan dan biaya penyusutan
yang dikeluarkan oleh bank sama dengan besarnya biaya sewa yang dibayar
oleh nasabah maka bank tidak mendapatkan keuntungan dan tidak
mengalami kerugian, maka besarnya pembiayaan ijarah yang disalurkan
oleh bank tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil pengujian hipotesis tersebut berarti mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Ditha dkk (2017) bahwa ijarah berpengaruh positif

terhadap profitabilitas akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan Eko
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Rahmadi (2017) yang menemukan bahwa ijarah berpengaruh negatif

terhadap profitabilitas.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian
ini menunjukan apabila nilai mudharabah semakin tinggi atau
semakin rendah maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas.

2. Musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian ini menunjukan apabila nilai musyarakah semakin tinggi
atau semakin rendah maka tidak akan berpengaruh terhadap
profitabilitas.

3. Murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian
ini menunjukan apabila nilai murabahah semakin tinggi atau
semakin rendah maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas.

4. ljarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini
menunjukan apabila nilai ijarah semakin tinggi atau semakin
rendah maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas.

5.2 Keterbatasan Penulisan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan

perbaikan dan pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Keterbatasan

tersebut antara lain sebagai berikut :
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1. Sampel yang digunakan oleh peneliti cukup sedikit dan hanya Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dengan kriteria
variabel yang ada, sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat
mewakili keadaan pada Bank Umum Syariah secara keseluruhan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel yaitu pembiayaan
mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah.

3. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data tahun berjalan,
sehingga perlu adanya kajian terhadap profitabilitas tahun depan.

5.3 Saran
Mendasarkan pada keterbatasan-keterbatasan dan masih memiliki

banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti

menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, antara lain :
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah
variabel lain yang dapat memberi potensi pengaruh
terhadap penelitian selanjutnya.
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah sampel rentan
tahun berjalan laporan keuangan Bank Syariah di

Indonesia.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Perusahaan
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No| Perusahaan Kode
1 | PT. Bank BCA Syariah BCAS

2 | PT. Bank BNI Syariah BNIS

3 [ PT. Bank BRI Syariah BRIS

4 | PT. Bank Jabar Banten Syariah BJBS

5 | PT. Bank Muamalat Indonesia BMI

6 | PT. Bank Panin Dubai Syariah PNBS

7| PT. Bank Bukopin Syariah BSB

8 | PT. Bank Mandiri Syariah BSM

9 | PT. Bank Victoria Syariah BVS




Lampiran 2. Laporan Keuangan Tahun 2015
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No | Kode | Mudharabah | Musyarakah | Murabahah | ljarah ROA
1 | BCAS 0,120 0,107 0,109 1,242 0,010
2 | BNIS 0,245 0,147 0,133 1,000 0,014
3 | BRIS 0,580 0,129 0,149 1,011 0,008
4 | BJBS 0,156 0,107 0,141 0,156 0,003
5| BMI 2,223 0,116 0,123 2,223 0,001
6 | PNBS 0,054 0,111 0,220 0,054 0,011
7 | BSB 0,109 0,100 0,120 0,109 0,008
8 | BSM 0,129 0,087 0,110 0,129 0,006
9| BVS 16,946 0,109 0,150 16,946 0,065




Lampiran 3. Laporan Keuangan Tahun 2016
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No | Kode | Mudharabah | Musyarakah | Murabahah | ljarah ROA
1| BCAS 0,075 0,099 0,131 0,907 0,011
2 | BNIS 0,127 0,092 0,128 1,001 0,014
3 | BRIS 1,000 0,134 0,146 0,509 0,010
4 | BJBS 0,154 0,102 0,143 0,102 -0,0809
5| BMI 2,184 0,086 0,098 1,018 0,001
6 | PNBS 0,177 0,092 0,068 1,026 0,004
7 | BSB 0,145 0,114 0,109 0,986 -0,011
8 | BSM 0,117 0,085 0,112 1,005 0,006
9 [ BVS 3,451 0,076 0,122 0,993 0,052




Lampiran 4. Laporan Keuangan Tahun 2017
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No | Kode | Mudharabah | Musyarakah | Murabahah | ljarah ROA
1| BCAS 0,115 0,091 0,122 1,317 0,012
2 | BNIS 0,157 0,076 0,129 1,002 0,013
3 | BRIS 1,000 0,123 0,144 0,971 0,005
4 | BJBS 0,158 0,106 0,152 0,106 -0,057
5| BMI 2,536 0,093 0,078 1,022 0,001
6 | PNBS 0,120 0,101 0,112 1,015 -0,108
7 | BSB 0,206 0,102 0,120 0,997 0,001
8 | BSM 0,108 0,080 0,120 1,001 0,006
9| BVS 0,078 0,106 0,079 1,007 0,002
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Lampiran 5. Laporan Keuangan Tahun 2018

No | Kode [ Mudharabah | Musyarakah | Murabahah | ljarah ROA
1| BCAS 0,103 0,091 0,106 0,034 0,012
2 [ BNIS 0,132 0,070 0,120 0,036 0,014
3 | BRIS 0,177 0,083 0,128 0,092 0,004
4 | BJBS 0,147 0,066 0,141 0,134 0,005
5| BMI 0,133 0,080 0,082 0 0,001
6 | PNBS 0,143 0,074 0,124 1,027 0,003
7 | BSB 0,153 0,106 0,114 0,225 0,001
8 | BSM 0,104 0,078 0,119 1,00 0,009
9 | BVS 0,061 0,103 0,129 0,150 0,003




Lampiran 6. Laporan Keuangan Tahun 2019
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No | Kode | Mudharabah | Musyarakah | Murabahah | ljarah ROA
1 [ BCAS 0,750 0,083 0,114 0,075 0,012
2 | BNIS 0,870 0,088 0,124 0,065 0,018
3 | BRIS 0,125 0,079 0,108 0,094 0,003
4 | BIBS 0,113 0,093 0,117 0,107 0,006
5| BMI 0,062 0,08 0,077 0 0,001
6 | PNBS 0,036 0,071 0,118 0,016 0,003
7 | BSB 0,116 0,086 0,116 0,999 0,001
8 | BSM 0,146 0,078 0,119 0,146 0,017
9 | BVS 0,123 0,093 0,135 0,171 0,001




